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ABSTRAK

Cacing laut merupakan salah satu jenis pakan alami
yang banyak digunakan sebagai pakan induk udang
di pembenihan udang. Jenis-jenis cacing laut yang
dimanfaatkan sebagai pakan alami induk udang di
pembenihan udang antara lain dari famili Nereidae
dan Eunicidae. Famili Nereidae terdiri atas Nereis
sp., Namalycastis, Perinereis nuntia. Famili Eunicidae
terdiri atas Marphysa sp.-1, dan Marphysa sp.-2.
Berbagai jenis cacing laut tersebut mempunyai
nama lokal yang berbeda-beda di beberapa wilayah
seperti di Kabupaten Serang, Cilacap, Situbondo,
dan Barru. Masyarakat setempat memperoleh cacing
laut tersebut dari penangkapan di alam antara lain di
kawasan mangrove, tambak, dan pantai. Pembenihan
udang sebagai pengguna sangat mengharapkan cacing
laut dapat dibudidayakan sehingga kebutuhan pakan
alami tidak tergantung dari hasil penangkapan saja.
Pembenihan udang telah siap menerima produksi
cacing laut dari hasil budidaya jika cacing laut berhasil
dikembangkan, hal ini menjadi peluang pasar yang
menjanjikan sehingga potensi dan peluang sebagai
salah satu komoditas penting untuk memenuhi
kebutuhan pakan alami dalam industri akuakultur
terpenuhi.

KATA KUNCI : cacing laut, induk udang, pakan
alami, dan pembenihan udang
PENDAHULUAN

Pembenihan udang dalam kegiatan proses produksi
benih udang memanfaatkan beberapa jenis pakan alami
antara lain cacing laut, kekerangan, dan cumi-cumi. Jenis-
jenis pakan alami tersebut diperoleh dari penangkapan
di alam. Pemanfaatan pakan alami tersebut disebabkan
kandungan gizi yang terkandung di dalamnya dipercaya

dapat menstimulasi sistem bioreproduksi udang. Di antara
jenis pakan alami tersebut yang paling berperan penting
dalam bioreproduksi udang adalah cacing laut. Cacing
laut bagi kebanyakan orang merupakan binatang yang
menjijikkan, namun di balik semua itu ternyata cacing laut
mempunyai keunggulan dan mampu memenuhi kebutuhan
nutrisi induk udang (Yuwono, 2005). Keberhasilan cacing
laut sebagai pakan alami induk udang telah banyak diteliti
khususnya dalam proses pematangan gonad dan pemijahan
induk udang (Wouters et al., 2001; Coman et al., 2007,
Meunpol et al., 2007; Kian et al., 2004; Nguyen et al.,
2011).

Produksi benih udang selama ini dihasilkan dari
pembenihanudangyang tersebar di pusat-pusat pembenihan
baik skala besar maupun skala kecil. Kegiatan produksi
benih ini menggunakan beberapa jenis pakan alami baik
untuk induk dan naupli. Salah satu jenis pakan alami yang
banyak digunakan sebagai pakan induk udang adalah cacing
laut. Di habitat aslinya cacing laut sebenarnya mempunyai
fungsi yang penting. Dalam rantai makanan cacing laut
merupakan pakan alami bagi hewan-hewan air yang ada di
lingkungannnya misalnya udang dan ikan. Selain itu, cacing
laut dalam bidang ekologi dapat juga dijadikan bioindikator
kualitas perairan (Tomassetti & Porrello, 2005).

Walaupun demikian cacing laut yang berasal dari alam
mempunyai risiko membawa penyakit dan zat-zat toksik
berbahaya yang dapat menular ke induk udang (Vijayan et
al., 2005; Morales et al., 2008). Oleh karena itu, diperlukan
budidaya cacing laut, karena dengan budidaya lingkungan
dapat dikontrol sehingga produk hasil budidaya lebih aman
dibandingkan dengan hasil penangkapan di alam.

Untuk dari

pengenalan spesies yang mungkin dapat dibudidayakan.

menuju budidaya tentunya diawali
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Tulisan ini bertujuan untuk mengenal beberapa jenis cacing
laut yang dimanfaatkan di pembenihan udang. Dalam tulisan
ini juga akan disajikan potensi budidaya dan perkembangan
budidaya cacing laut di luar negeri yang sudah dikerjakan
dan berkembang pada skala industri.

Jenis-jenis Cacing Laut

Cacing laut termasuk dalam filum Annelida kelas
Polychaeta (Fauchald, 1977). Polychaeta berasal dari bahasa
latin yang terdiri atas Poly dan chetae, poly artinya banyak
sedangkan chetae merupakan bagian yang menyerupai
rambut yang terletak di pinggir kanan dan kiri badan
cacing. Ciri khas dari Polychaeta adalah banyaknya chetae
yang terlihat seperti kaki-kaki di seluruh badannya.

Anggota filum Annelida yang telah teridentifikasi sekitar
9.000 spesies dan sebagian besar terdiri atas Polychaeta
8.000
Polychaeta sehingga untuk membedakannya diperlukan

sebanyak spesies. Karena banyaknya spesies

keahlian antara spesies yang satu dengan yang lainnya.
Bagian-bagian badan utama cacing laut pembeda famili dan

a = Kepala

b = Tubuh
2 —_—

¢ = Ekor

Sumber: Fauchald (1977).
Gambar 1. Morfologi cacing laut Polychaeta
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genus adalah prostomium, peristomium, farink, parapodia,
dan setae. Morfologi umum cacing laut terdiri atas kepala,
badan, dan ekor (Fauchald, 1977) disajikan pada Gambar 1.

Cacing laut yang dimanfaatkan di beberapa daerah
sentra pembenihan udang ternyata mempunyai jenis yang
berbeda-beda. Secara umum masyarakat mengenal cacing
laut dengan nama lokal masing-masing daerah. Sebagian
masyarakat mengenal cacing laut semua jenis dengan nama
cacing Nereis. Walaupun jika ditelusuri lebih lanjut cacing
laut dari beberapa daerah tersebut ternyata mempunyai
nama ilmiah yang berbeda. Jenis-jenis yang dimanfaatkan
sebagai pakan alami induk udang antara lain dari famili
Eunicidae dan Nereidae. Famili Eunicidae terdiri atas Marphysa
sp.-1, Marphysa sp.-2, dan Marphysa sanguinea Famili
Nereidae terdiri atas Nereis sp., Namalycastis sp., Perinereis
nuntia (Rasidi, 2012). Jenis-jenis cacing laut yang ditemukan
di beberapa pusat pembenihan udang di Kabupaten Serang,
Cilacap, Situbondo, dan Barru disajikan pada Gambar 2-7.

Cacing Nereis sp. lebih banyak dikenal masyarakat
lokal dan dijadikan nama umum untuk semua jenis cacing
laut yang dimanfaatkan di pembenihan udang, walaupun
setelah diidentifikasi nama ilmiah cacing laut tersebut
belum tentu Nereis sp. Hal ini wajar karena sangat sulit
membedakan jenisnya secara visual, untuk membedakannya
harus dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop dan
keahlian identifikasi.

Potensi dan Status Budidaya Cacing
Laut di Indonesia

Cacing laut sebenarnya mempunyai potensi untuk
dibudidayakan di Indonesia. Potensi tersebut dapat dilihat
dari banyaknya pembenihan udang yang memanfaatkannya
sebagai pakan induk di beberapa sentra pembenihan udang
di Indonesia antara lain di wilayah Kabupaten Serang,
Cilacap, Situbondo, dan Barru (Rasidi, 2012). Cacing laut
tersebut ternyata masih harus didatangkan dari luar daerah
masing-masing misalnya pembenihan udang di Situbondo
memperoleh cacing laut dari penangkap lokal dari
Situbondo, Banyuwangi, dan Tuban. Pembenihan udang di
Cilacap harus dikirim juga dari Tuban. Pembenihan udang
di Gondol juga mendapatkan cacing laut dari Banyuwangi.

Hal ini disebabkan belum adanya penangkap cacing di
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Marphysa sp.-1
(skala 1 cm)

(a); morfologi
kepala Marphysa
sp.-1 (20x) (b)

Marphysa sp.-2
(skala 1 cm)

(a); morfologi
kepala Marphysa
sp.-2 (20x) (b)

Marphysa
sanguinea

(skala 1 cm)

(a); morfologi
kepala Marphysa
sanguinea (20x) (b)

Perinereis nuntia
(skala 1 cm)

(a); morfologi
kepala Perinereis
nuntia (20x) (b)
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Gambar 6. Namalycastis sp.
(skala 1 cm)
(a); morfologi
kepala Namalycastis
sp. (20x) (b)

Gambar 7. Nereis sp.
(skala 1 cm)
(a); morfologi
kepala Nereis sp.
(20x) (b)

Gambar 8. Lokasi

penangkapan
cacing laut (a) dan
pemanfaatan cacing
sebagai umpan
memancing (b)

masing-masing wilayah. Keadaan ini sebenarnya menjadi
peluang pemasaran produk cacing laut hasil budidaya
ke depan. Jika di luar negeri saja cacing laut dapat
dikembangkan kemungkinan besar di Indonesia juga dapat
dibudidayakan.

Pembenihan udang akan siap menerima produksi
hasil budidaya cacing laut ini jika dapat dikembangkan di
Indonesia. Jika dilihat dari permintaan pasar, pembenihan
udang yang tersebar di wilayah di Jawa maupun luar Jawa
selama ini banyak yang memanfaatkannya sebagai salah
satu pakan alami untuk induk udang.

Selain untuk pakan induk udang, cacing laut juga dapat
dimanfaatkan sebagai umpan memancing. Berdasarkan
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hasil survai di Serang, Banten pedagang cacing laut dapat
menjual cacing laut berkisar 10-20 botol pada hari-hari biasa
jika pada akhir pekan akan lebih banyak lagi. Harga cacing
laut untuk umpan memancing sebesar Rp 5.000,-/botol.
Jika dalam satu hari dapat menjual cacing laut sebanyak
10 botol dapat terkumpul Rp 50.000,-/hari. Hal ini dapat
dijadikan peluang pekerjaan cukup bagus.

Hargacacinglautdibeberapadaerahsentrapembenihan
udang di Serang, Cilacap, Situbondo, dan Baru berkisar
Rp 22.000,- — Rp 50.000,- dengan rata-rata Rp 32.315,/
kg (Rasidi, 2012). Harga cacing laut dari penangkapan di
alam masih jauh lebih murah, jika dibandingkan dengan
harga cacing laut hasil budidaya harganya mencapai US$
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40 (Anonim, 2007). Tingginya harga cacing laut produksi
budidaya tersebut disebabkan sudah ada jaminan bebas
penyakit.

Pemenuhan kebutuhan pakan alami untuk pakan benih
ikan dan udang di Indonesia seperti halnya Artemia yang
masih harus diimpor dari luar negeri, impor cacing laut juga
sudah mulai merambah negeri ini, walaupun jumlahnya
masih relatif kecil. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal
Perikanan Budidaya pada tahun 2012 impor cacing laut
beku (frozen Polychaeta) sebesar 2.550 ton dengan nilai US$
17.973,80 (Anonim, 2012). Hal ini menunjukkan cacing laut
telah menjadi salah satu komoditas penting di dalam dunia
akuakultur sehingga harus impor dari luar negeri. Impor
cacing laut dilakukan karena di Indonesia budidaya cacing
laut belum berkembang.

Kendala budidaya cacing laut di Indonesia belum
berkembang antara lain cacing laut belum dianggap sebagai
komoditas penting sehingga perhatian akan komoditas
ini juga belum ada. Akibatnya data produksi cacing laut
hasil penangkapan di beberapa sentra pembenihan udang
juga tidak terekam dengan baik, walaupun data-data hasil
penangkapan tersebut sangat penting untuk menentukan
status produksi cacing laut ke depan.

Berbeda dengan budidaya cacing tanah yang telah
berkembang, budidaya cacing laut di Indonesia masih pada
taraf penelitian. Penelitian budidaya cacing laut sebenarnya
juga telah dirintis di Indonesia sejak tahun 2000-an.
Pembenihan cacing laut jenis cacing lur (Dendronereis
pinnaticirris) telah berhasil dilakukan (Yuwono et al., 2002;
Yuwono, 2003). Penelitian dari berbagai aspek budidaya
untuk jenis-jenis cacing laut yang lain, yang dimanfaatkan di
pembenihan udang di masing-masing daerah masih sangat
diperlukan sehingga budidaya cacing laut dapat berkembang
di Indonesia sebagai salah satu upaya penyediaan pakan
alami untuk induk udang.

Perkembangan Budidaya Cacing Laut
Skala Industri

Secara umum beberapa jenis cacing laut telah berhasil
dikembangkan skala industri di beberapa negara, misalnya
Nereis sp. telah berhasil dibudidayakan oleh perusahaan
Sea Bait Ltd. (Inggris) yang telah mengembangkannya sejak

.... (Rasidi)

Gambar 9. Budidaya cacing
laut dapat
dilakukan di skala
ruangan tertutup
(indoor) (1); dengan
menggunakan rak-
rak (2); dan di luar
ruangan terbuka
(outdoor) (3)

Gambar 10. Jenis cacing
laut Nereis virens
(1) yang sudah
dibudidayakan
skala massal (2)
dan cacing dalam
kemasan (3)

tahun 1985. Di Inggris telah berhasil mengembangkan
budidaya Nereis virens skala massal. Budidaya dilakukan di
ruangan (indoor) dan outdoor untuk pembesaran secara
intensif dengan menggunakan sistem teknologi resirkulasi
(Gambar 8a-c) dan pengemasan telah dilakukan untuk
dikirim ke konsumen di berbagai negara (Gambar 9). Jika di
luar negeri cacing laut dapat dikembangkan kemungkinan
besar di Indonesia juga dapat dibudidayakan.

KESIMPULAN

Jenis-jenis cacing laut yang dimanfaatkan sebagai pakan
induk terdiri atas 2 famili dan 6 jenis. Semua jenis tersebut
telah dimanfaatkan sebagai salah satu pakan alami untuk
induk udang di pembenihan udang. Cacing laut mempunyai
potensi untuk dikembangkan melalui budidaya. Cacing
laut masih memerlukan berbagai penelitian untuk menuju
budidayanya di Indonesia seperti yang telah dikembangkan
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di luar negeri. Budidaya cacing laut dapat dijadikan salah
satu alternatif peluang penelitian dan usaha yang masih
terbuka lebar untuk penyediaan pakan alami di pembenihan
udang.
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